BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa :

Pertama, fraksi petroleum eter, fraksi etil asetat dan fraksi air daun sirih
merah (Piper crocatum) mempunyai aktivitas antijamur terhadap Candida
albicans ATCC®10231.

Kedua, Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) fraksi air, fraksi etil asetat
dan fraksi petroleum eter berturut-turut adalah 0,195%, 6,25% dan 25%.

Ketiga, fraksi air dari ekstrak etanolik daun sirin merah (Piper crocatum)
merupakan fraksi yang paling efektif sebagai antijamur Candida albicans ATCC®

10231 dibanding fraksi etil asetat dan fraksi petroleum eter.

B. Saran
Pertama, perlu dilakukan uji aktivitas antijamur dengan metode penyarian
yang lain.
Kedua, perlu dilakukan penelitian uji aktivitas antijamur dengan

menggunakan jamur lain.
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi

o @ T umemerr

Sl BUDI
UPT- LABORATORIUM

1-% : 090/DET/UPT-LAB/11/V1I/2013
Hal : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

>

Menerangkan bahwa :

Nama : Siti Masruroh

NIM 1 15092825 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav)

Sinonim : Piper crocatum Ruiz & Pav

Deskripsi :

Habitus : Tanaman merambat.

Batang : Bulat, berwarna hijau keunguan.jarak antara buku-buku 5 — 7 cm, pada buku-buku
tumbuh akar.

Daun : Tunggal, bangun jantung, ujung meruncing, tepi rata, panjang 15 — 17 cm,
permukaan atas daun dan tidak rata, berwarna mcrah kcperakan, permukaan bawah
merah, bila daun disobek maka akan berlendir serta aroma wangi.

Bunga : Tidak ada.

Akar :  Terdapat pada buku-buku batang.

Identifikasi tanaman berdasarkan pada:
3. http://www_plantamor.com/index.php?plant=2092

4. Indri Werdhany W.1., Anthoni Marton A, Setyorimi W (2008): Sirih Merah. Primatani
Kotamadya Yogyakarta, Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta.

*&,’: Dra Kartinah Wirjosoendjojo, SU.

JI. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : usbsolo@yahoo.com
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Lampiran 2. Foto tanaman, serbuk, dan daun sirih merah

Foto serbuk daun sirih merah

Foto daun sirih merah
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Lampiran 3. Foto alat Sterling-Bidwell & inkubator

Foto alat Sterling-Bidwell

Foto alat inkubator
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Lampiran 4. Foto alat

Autovortek Mixer Bar

Timbangan Elektrik



Mikroskop

Mesin pengayak

Oven
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Lampiran 5. ldentifikasi kandungan senyawa kimia daun sirih merah

Foto Senyawa Saponin, Tanin, Alkaloid, Flavonoid, Minyak atsiri, dan Alkaloid
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Lampiran 6. Lampiran uji fermentasi dan uji asimilasi pada jamur Candida
albicans

Fermentasi

Asimilasi
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Lampiran 7. Gambar serangkaian alat dan hasil ekstraksi

Proses perkolasi Proses fraksinasi

Ekstrak kental daun sirih merah Hasil fraksinasi
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Lampiran 8. Hasil perhitungan persentase bobot kering terhadap bobot
basah daun sirih merah

No Bobot basah (g) Bobot kering (g) Prosentase (%ob/b)
1 1000 178 17,80
2 1000 164 16,40
3 1000 170 17,00
Z =3000 X =512 £=51,20
X =1000 X =170,66 X =17,06

Perhitungan prosentase bobot kering terhadap bobot basah adalah :

Bobot kering (g)
Bobot basah (g)

x100%

% bobot kering =

% bobot kering 1 = %xlOO% =17,80%

% bobot kering 2 = ﬂxlOO% =16,40%
1000

% bobot kering 3 = /2 x100% = 17,00%
1000

Hasil perhitungan prosentase bobot kering terhadap bobot basah daun
sirih-merah di atas terdapat data yang menyimpang yaitu 16,40% b/b. Data

tersebut dianalisis menggunakan perhitungan Standar Deviasi sebagai berikut :

/ N2
Rumus SD = M
n-1

Keterangan :
X = prosentase bobot kering
n = banyaknya perlakuan
d = deviasi atau simpangan

SD = Standar Deviasi
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Kriteria penolakan Standar Deviasi adalah [x-X|> 2 SD dimana x adalah data

yang dicurigai.

No % Rendemen (x) X d:|x—i| d*
1 17,80 0,74 0,547
2 16,40 17,06 0,66 0,4356
3 17,00 0,06 0,0036
2 =0,9868

sp = [0.9868
3-1

SD =./0,4934

SD = 0,702

2SD= 1,40

17,80+17,00

Rata-rata =
2

17,4

Data ditolak apabila [x—X| > 2 SD dimana yang dicurigai, {L6,40—17,06= 0,6

< 2SD maka data diterima.
Prosentase rata-rata rendemen bobot kering terhadap bobot basah adalah =

17,80+16,40+17,00
3

= 17,06%b/b



88

Lampiran 9. Hasil penetapan kadar air serbuk daun sirih merah

Hasil penetapan kadar air serbuk daun sirih merah :

Berat serbuk awal Berat serbuk setelah on b
e @ dikeringkan (g) Kadar (% /o)
L. 2,0 1,8550 7.25
2. 2,0 1,8552 724
. 2,0 1,8555 7.23
Kadar air 1 = berat serbuk awal—berat serbuk setelah dikeringkan % 100%
berat serbuk awal
— 2,0—-1,8550 % 100%
=7,25%
Kadar air 2 = berat serbuk awal—berat serbuk setelah dikeringkan % 100%
berat serbuk awal
— 2,0-1,8552 % 100%
=7,24%
Kadar air 3 — berat serbuk awal—berat serbuk setelah dikeringkan * 100%
berat serbuk awal
_ 20-18555 1000,
2,0
=7,23%

Dari tiga data prosentase di atas, terdapat data yang dicurigai yaitu 7,23%. Analisa

menggunakan rumus sebagai berikut :

Rumus SD = ,/Z(X—_Y)
n-1

Keterangan :

X = prosentase

X = rata-rata prosentase
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n = banyaknya perlakuan
SD = Standar Deviasi

Kriteria penolakan Standar Deviasi adalah [x—X > 2 SD dimana x adalah data

yang dicurigai.

X X d=|x-¥ d*
7,25 0,01 0,0001
7,24 7,24 0,00 0,0000
7,23 0,01 0,0001
¥ =0,0002
SD = 0,0001
3-1
SD = 0,007
2SD =0,014
7,25+7,23
Rata-rata = T =7,2%

Data ditolak apabila [x—X| > 2 SD dimana yang dicurigai, 7,23-7,24= 0,005
< 25D maka data diterima.
Prosentase rata-rata kadar air dari ekstrak etanolik daun sirih merah adalah=

7,25+7,24+7,23 = 7.24% blb
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Lampiran 10. Hasil rendemen ekstrak etanolik daun sirih merah

No. | Berat Serbuk (g) Hasil perkolasi (g) Rendemen (% v/b)

200 41,48 20,74
2. 200 43,02 21,51

=

Perhitungan prosentase rendemen adalah

Prosentase rendemen = M X100 %
Bobot serbuk

1 %xloo% =20,74%
200

43,02
200

x100% =21,51%

Kesimpulan:Rendemen ekstrak daun sirih merah yang diperoleh adalah

21,13%.

Hasil perhitungan rendemen ekstrak etanolik menunjukkan bahwa terdapat
data yang menyimpang yaitu 20,74%. Data tersebut dianalisis menggunakan

perhitungan Standar Deviasi sebagai berikut :

/ 2
Rumus SD = M
n-1

Keterangan :
X = prosentase bobot kering
n = banyaknya perlakuan
d = deviasi atau simpangan

SD = Standar Deviasi
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Kriteria penolakan Standar Deviasi adalah [x-X|> 2 SD dimana x adalah data

yang dicurigai.

No % Rendemen (x) X d= |x—i| d*
1 20,74 0,39 0,152
2 21,51 21,13 0,38 0,144
3
2 =0,297
sp= [0:297
3-1
SD = ,/0,149
SD =0,39
2SD =0,77
20,74+ 2151
Rata-rata = % =21,13

Data ditolak apabila [x— X| > 2 SD dimana yang dicurigai, [17,36—-1833= 0,97

< 25D maka data diterima.

Prosentase rata-rata rendemen ekstrak daun sirih merah secara perkolasi adalah =

20,74+ 2151 _ 51 130 bib
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Lampiran 11. Komposisi media

1. Sabouraud Glukose Agar (SGA)
e SGAG65(I
e Aquadest 1 liter
o Kloramfenikol 400 mg/I
Timbang 65 gram SGA, dilarutkan dalam 1 liter aquadest, dipanaskan sampai
larut sempurna, tambahkan kloramfenikol 400 mg. Pindahkan ke dalam
tabung masing-masing 20 ml, tutup dengan kapas, kemudian disterilkan
dengan autoklaf selama 1 jam. Dinginkan hasil sterilisasi, pindah ke dalam
cawan petri kecil @25 ml.

2. Sabouraud Dekstrose Cair (SGC)
e SGC 100 g/l
e Aquadest 1 liter
Timbang 100 gram SGC, dilarutkan dalam 1 liter aquadest, dipanaskan sampai
larut sempurna. Pindahkan ke dalam tabung masing-masing 20 ml, tutup
dengan kapas, kemudian disterilkan dengan autoclav selama 1 jam.

3. Fermentasi dan asimilasi
* Meat extract 3 g/l
* Pepton from gelatin 5 g/l
* Glukosa/ Maltosa, Sukrosa/ Laktosa/ Galaktosa 5 g/l
Timbang semua bahan, dilarutkan dengan aquadest @20 ml dalam beaker
glass, pindahkan ke dalam 5 tabung yang berisi tabung durham untuk reaksi

fermentasi dan 5 tabung tanpa tabung durham untuk reaksi asimilasi @10 ml,
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tambahkan 1 tetes fenol red, kemudian disterilkan dengan autoklaf selama 1
jam. Dinginkan di bawah air mengalir, tambahkan 1-2 ose Candida albicans,
amati adanya gas pada reaksi fermentasi dan perubahan warna dari merah
menjadi kuning pada yang menandakan suatu asam pada reaksi fermentasi dan
asimilasi.

Perhitungan :

Meat exstract 3 g/L =0,03 g/10 ml x 13
0,04 g

Pepton from gelatine 5 g/L =0,05 g/10 ml x 13
0,065 g

Glukosa/ Maltosa/\ Sukrosa/ Laktosa/ Galaktosa 5 g/l =0,05g/10 ml x 13

0,065 g
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Lampiran 12. Uji aktivitas antijamur petroleum eter asetat dari daun sirih
merah terhadap Candida albicans ATCC® 10231 dengan
metode dilusi

Konsentrasi 50 % Negatif (-) Tidak adanya pertumbuhan
Konsentrasi 25 % g jamur pada media
Konsentrasi 12,5 %
Konsentrasi 6,25 %
Konsentrasi 3,13 %
Konsentrasi 1,56 %
Konsentrasi 0,78 %
Konsentrasi 0,39 %
Konsentrasi 0,195%
0 Konsentrasi 0,098%

Adanya pertumbuhan jamur

Positif (+) pada media

P OO ~NO O WNBEF

Hasil uji aktivitas antijamur fraksi etil asetat dari daun sirih merah terhadap
Candida albicans ATCC® 10231 dengan metode dilusi
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Lampiran 13. Uji aktivitas antijamur fraksi etil asetat dari daun sirih merah
terhadap Candida albicans ATCC® 10231 dengan metode
dilusi

Konsentrasi 50 %
Konsentrasi 25 %
Konsentrasi 12,5 %
Konsentrasi 6,25 %
Konsentrasi 3,13 %
Konsentrasi 1,56 %
Konsentrasi 0,78 %
Konsentrasi 0,39 %
Konsentrasi 0,195%
0 Konsentrasi 0,098%

Tidak adanya pertumbuhan

Negatif (-) jamur pada media

Adanya pertumbuhan jamur

Positif (+) pada media

P OO0 ~NO Ol WN -

Hasil uji aktivitas antijamur fraksi etil asetat dari daun sirih merah terhadap
Candida albicans ATCC® 10231 dengan metode dilusi
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Lampiran 14. Uji aktivitas antijamur fraksi air dari daun sirih merah
terhadap Candida albicans ATCC® 10231 dengan metode
dilusi

Konsentrasi 50 %
Konsentrasi 25 %
Konsentrasi 12,5 %
Konsentrasi 6,25 %
Konsentrasi 3,13 % Negatif (-)
Konsentrasi 1,56 %
Konsentrasi 0,78 %
Konsentrasi 0,39 %
Konsentrasi 0,195%
0 Konsentrasi 0,098%

Tidak adanya pertumbuhan
jamur pada media

PO ~NOUTEWNPEF

Positif (+) Adanya pertumbuhan jamur
pada media
Hasil uji aktivitas antijamur fraksi air dari daun sirih merah terhadap
Candida albicans ATCC® 10231 dengan metode dilusi
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Lampiran 15. Perhitungan rendemen fraksi petroleum eter dari ekstrak
etanolik daun sirih merah (Piper Crocatum)

Hasil perhitungan rendemen fraksi petroleum eter dari ekstrak etanolik daun sirih

merah
No Bobot ekstrak perkolasi Bobot fraksi (g) Rendemen (%b/b)
©)
1 10 2,32 23,20
2 10 2,30 23,00
3 10 2,27 22,70
X =30 ¥ = 6,89 Y = 68,90
X =10 X =2,29 X =22,97

Perhitungan rendemen fraksi petroleum eter dari ekstrak etanolik daun sirih
merah:

Bobot fraksi (g)

0,
Bobot ekstrak (g) x100%

Rumus =

% Rendemen | :21’—3)2x100%: 23,20%

% Rendemen Ilz%xloo% = 23,00%

% Rendemen 111 :%xloo% =22,70%

Dari tiga data prosentase rendemen di atas, terdapat data yang dicurigai yaitu

22,70%. Analisa menggunakan rumus sebagai berikut :

Rumus SD = ,/Z(X—_Y)
n-1

Keterangan :
X = prosentase
X = rata-rata prosentase

n = banyaknya perlakuan
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SD = Standar Deviasi

Kriteria penolakan Standar Deviasi adalah [x—X > 2 SD dimana x adalah data

yang dicurigai.

X X d=|x-¥ d*
23,20 0,24 0,0576
23,00 22,96 0,04 0,0016
22,70 0,26 0,0676
¥ =0,1268
SD = 01268
3-1
SD = ./0,0634
SD =0,25
2SD=0,5
23,20+22,70
Rata-rata = f =22,95%

Data ditolak apabila |[x—X| > 2 SD dimana yang dicurigai,

22,70 - 22,96‘ =0,26

< 2SD maka data diterima.
Prosentase rata-rata rendemen fraksi petroleum eter dari ekstrak etanolik daun
sirih merah adalah=

23,20+ 23,00 + 22,70

3 =22,96% b/b
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Lampiran 16. Perhitungan rendemen fraksi etil asetat dari ekstrak etanolik
daun sirih merah (Piper Crocatum)

Hasil perhitungan rendemen fraksi etil asetat dari ekstrak etanolik daun sirih

merah
No Bobot ekstrak perkolasi Bobot fraksi (g) Rendemen (%b/b)
()]

1 10 3,89 38,96

2 10 3,96 39,60

3 10 3,83 38,30
=30 X = 11,68 X = 116,86
X =10 X =3,89 X =38,60

Perhitungan rendemen fraksi etil asetat dari ekstrak etanolik daun sirih merah :

Bobot fraksi (g)
Bobot ekstrak (g)

Rumus = x100%

% Rendemen | = %xlOO% = 38,96%

% Rendemen 11 :%xloo% = 39,60%

% Rendemen 111 :%xloo%: 38,30%

Dari tiga data prosentase rendemen di atas, terdapat data yang dicurigai yaitu

38,30%. Analisa menggunakan rumus sebagai berikut :

Rumus SD = ,/Z(X—_Y)
n-1

Keterangan :

X = prosentase

X = rata-rata prosentase

n = banyaknya perlakuan

SD = Standar Deviasi



100

Kriteria penolakan Standar Deviasi adalah [x—X > 2 SD dimana x adalah data

yang dicurigai.

X X d=|x-¥] d*
38,96 0,36 0,1296
39,60 38,60 2 4
38,30 0,3 0,09
X =4,2196
sD = /4,2196
3-1
SD = ,/21098
SD =145
2SD =29
39,60+38,30
Rata-rata = #: 38,95%

Data ditolak apabila |x—X| > 2 SD dimana yang dicurigai,

38,30 — 38,60‘ =03

< 25D maka data diterima.
Prosentase rata-rata rendemen fraksi etil asetat dari ekstrak etanolik daun sirih

38,96+ 39,60 + 38,30

3 = 38,60% b/b

merah adalah =
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Lampiran 17. Perhitungan rendemen fraksi air dari ekstrak etanolik daun
sirih merah (Piper Crocatum)

Hasil perhitungan rendemen fraksi air dari ekstrak etanolik daun sirih merah

No Bobot ekstrak perkolasi Bobot fraksi (g) Rendemen (%b/b)
()]
1 10 1,48 14,80
2 10 1,46 14,60
3 10 1,45 14,50
=30 =439 X = 439
X =10 X =1,46 X =14,63

Perhitungan rendemen fraksi air dari ekstrak etanolik daun sirih merah :

Bobot fraksi (g)

0,
Bobot ekstrak (g) x100%

Rumus =

% Rendemen | :%xloo%: 14,80%

% Rendemen 11 :%xloo% =14,60%

% Rendemen 111 :%xloo%: 14,50%

Dari tiga data prosentase rendemen di atas, terdapat data yang dicurigai yaitu

14,50%. Analisa menggunakan rumus sebagai berikut :

Rumus SD = ,/Z(X—_Y)
n-1

Keterangan :
X = prosentase
X = rata-rata prosentase
n = banyaknya perlakuan

SD = Standar Deviasi
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Kriteria penolakan Standar Deviasi adalah [x—X > 2 SD dimana x adalah data

yang dicurigai.

X X d=|x-¥] d*
14,80 0,17 0,0289
14,60 14,63 0,03 0,0009
14,50 0,13 0,0169
T =0,0467
sD = /0,0467
3-1
SD =,/0,023
SD =0,151
2SD =0,3
14,80+14,50
Rata-rata = # =14,65%

Data ditolak apabila [x—X| > 2 SD dimana yang dicurigai,

14,50-14,63/= 0,13

< 25D maka data diterima.
Prosentase rata-rata rendemen fraksi air dari ekstrak etanolik daun sirih merah

14,80+14,60+14,50

3 =14,63% b/b

adalah =
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Lampiran 18. Pembuatan larutan dengan berbagai konsentrasi
A. Hasil fraksi petroleum eter.
1. Pembuatan konsentrasi 100%
Menimbang £ 1 g petroleum eter.kemudian ditambah DMSO 1% sampai
volume 1 ml.

2. Pembuatan konsentrasi 50%

Vl . Nl = V2 . N2
V1.100% =1.50%
0,
v, _ 50%
100%
Vi = 0,5 ml

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (100%) kemudian ditambah SGC sampai
volume 1 ml.

3. Pembuatan konsentrasi 25%

Vl . Nl = V2 . N2
V1 .50% =1.25%
0
v, - 1.25%
50%
Vi = 0,5 ml

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (50%) kemudian ditambah SGC sampai
volume 1 ml.

4. Pembuatan konsentrasi 12,5%
V1. N; =V;,.N;

Vi 25% =1.12,5%



0
Vi _ 1.12,5%
25%
Vl = 0,5 ml
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Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (25%) kemudian ditambah SGC sampai

volume 1 ml.

Pembuatan konsentrasi 6,25%

Vl . Nl = V2 . N2
V1.12,5% =1.6,25%
0,
v _ 1.6,25%
12,5%
Vl = 0,5 ml

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (12,5%) kemudian ditambah SGC sampai

volume 1 ml.

Pembuatan konsentrasi 3,125%

Vl.Nl :V2.N2

Vi 6,25% = 1. 3,125%

1.3125%
Vi = =220
6,25%
V1 = 0,5 ml

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (6,25%) kemudian ditambah SGC sampai

volume 1 ml.

Pembuatan konsentrasi 1,56%

Vl.Nl :Vg.Ng

Vi 313%=1.156%
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1.1,56%
v, _ 313%
Vi = 0,5 ml

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (3,125%) kemudian ditambah SGC

sampai volume 1 ml.

Pembuatan konsentrasi 0,78%
V1. N; =V;,.N;
V:.156% =1.0,78%
1,56%
Vi =0,5ml
Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (1,56%) kemudian ditambah SGC sampai
volume 1 ml.
Pembuatan konsentrasi 0,39%

Vl.Nl :V2-N2

V1. 0,78% =1.0,39%

0,
v _ 1.0,39%
0,78%

Vi = 0,5 ml

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,78%) kemudian ditambah SGC sampai
volume 1 ml.

Pembuatan konsentrasi 0,195%

Vi.N; =V72. Ny

V1.0,39% =1.0,195%



106

1.0,195%
V1 = —
0,39%
Vi = 0,5 ml

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,39%) kemudian ditambah SGC sampai
volume 1 ml.

11. Pembuatan konsentrasi 0,098%
Vi.N; =V,.Ny

V:1.0,195% =1.0,098%

1.0,098%
V1 = —
0,195%
Vi = 0,5 ml

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,195%) kemudian ditambah SGC
sampai volume 1 ml.
B. Hasil fraksi etil asetat
1. Pembuatan konsentrasi 100%
Menimbang + 1 g hasil fraksi etil asetat.kemudian ditambah DMSO 1%
sampai volume 1 ml.

2. Pembuatan konsentrasi 50%

Vl . Nl = V2 . N2
V. .100% =1.50%
[0)
Vi _ 50%
100%

Vi = 0,5 ml
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Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (100%) kemudian ditambah SGC sampai
volume 1 ml.

Pembuatan konsentrasi 25%

Vl . Nl = V2 . N2

V1 .50% =1.25%
0

v, - 1.25%
50%

Vi = 0,5 ml

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (50%) kemudian ditambah SGC sampai
volume 1 ml.

Pembuatan konsentrasi 12,5%

Vl . Nl = V2 . N2
V1.25% =1.12,5%
0
Vi _ 1.1,25%
25%
V1 = 0,5 ml

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (25%) kemudian ditambah SGC sampai
volume 1 ml.

Pembuatan konsentrasi 6,25%

V1. N; =V;,.N;

V:.125% =1.6,25%

0
v _ 1625%
125%

V1 = 0,5 ml
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Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (12,5%) kemudian ditambah SGC sampai
volume 1 ml.

Pembuatan konsentrasi 3,125%

Vl . Nl = V2 . N2
V1 6,25% =1.3,125%
0,
Vi _ 1.6,25%
3,125%
Vl = 0,5 ml

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (6,25%) kemudian ditambah SGC sampai
volume 1 ml.

Pembuatan konsentrasi 1,56%

V1. N; =V;,.N;

Vi 3125% =1.1,56%

1.1,56%
Vl =

3,125%
Vl = 0,5 ml

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (3,125%) kemudian ditambah SGC
sampai volume 1 ml.

Pembuatan konsentrasi 0,78%

V1. N; =V;,.N;

V:.156% =1.0,78%

0
v _10,78%
1,56%

Vi = 0,5 ml
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11.
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Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (1,56%) kemudian ditambah SGC sampai
volume 1 ml.

Pembuatan konsentrasi 0,39%

V1. N; =V;,.N;

V1. 0,78% =1.0,39%

0,
Vi _ 1.0,39%
0,78%

Vl = 0,5 ml

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,78%) kemudian ditambah SGC sampai
volume 1 ml.

Pembuatan konsentrasi 0,195%

V1. N; =V;,.N;

V;.0,39% =1.0,195%

1.0,195%
Vi = =220
0,39%
Vl = 0,5 ml

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,39%) kemudian ditambah SGC sampai
volume 1 ml.

Pembuatan konsentrasi 0,098%

Vi.N; =V2. Ny

V;.0,195% =1.0,098%

1.0,098%
Vi ==
0,195%

Vi = 0,5 ml
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Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,195%) kemudian ditambah SGC

sampai volume 1 ml.

. Hasil fraksi air

1. Pembuatan konsentrasi 100%
Menimbang + 1 g hasil fraksi air .kemudian ditambah DMSO 1% sampai
volume 1 ml.

12. Pembuatan konsentrasi 50%

Vl . Nl = V2 . N2
V1 .100% =1.50%
[0)
Vi _ 50%
100%
V1 = 0,5 ml

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (100%) kemudian ditambah SGC sampai
volume 1 ml.

Pembuatan konsentrasi 25%

Vl . Nl = V2 . N2

V1 . 50% =1.25%
0

v, - 1.25%
50%

Vi = 0,5 ml

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (50%) kemudian ditambah SGC sampai

volume 1 ml.
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2. Pembuatan konsentrasi 12,5%

Vl . Nl = V2 . N2
V1.25% =1.12,5%
0,
v, _ 1.125%
25%
Vi = 0,5 ml

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (25%) kemudian ditambah SGC sampai
volume 1 ml.

3. Pembuatan konsentrasi 6,25%

Vl . Nl = V2 . N2
V1 .12,5% =1.6,25%
0,
Vi _ 1.6,25%
12,5%
Vl = 0,5 ml

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (12,5%) kemudian ditambah SGC sampai
volume 1 ml.

4. Pembuatan konsentrasi 3,125%
V1. N; =V;,.N;

Vi . 6,25% =1.3,125%

1.3125%
V1 = —
6,25%
V1 = 0,5 ml

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (6,25%) kemudian ditambah SGC sampai

volume 1 ml.
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5. Pembuatan konsentrasi 1,56%
Vl . Nl = V2 . N2

Vi 3125% =1.1,56%

1.1,56%
Vi = 2228

3,125%
Vi = 0,5 ml

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (3,125%) kemudian ditambah SGC
sampai volume 1 ml.

6. Pembuatan konsentrasi 0,78%
Vi.N; =V,.Ny

Vi 1,56% =1.0,78%

0,
v _ 1.0,78%
1,56%

Vi = 0,5 ml

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (1,56%) kemudian ditambah SGC sampai
volume 1 ml.

7. Pembuatan konsentrasi 0,39%
Vi.N; =V72. Ny

V1.0,78% =1.0,39%

1.0,39%
v _ 078%
V1 = 0,5 ml

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,78%) kemudian ditambah SGC sampai

volume 1 ml.
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8. Pembuatan konsentrasi 0,195%
Vi.N; =V2. Ny

V;.0,39% =1.0,195%

1.0,195%
Vi = 200
0,39%
Vl = 0,5 ml

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,39%) kemudian ditambah SGC sampai

volume 1 ml.



